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Abstrak 

Psychological First Aid merupakan sebuah pendekatan untuk membantu individu mengatasi trauma, stress, 

atau situasi krisis melalui dukungan praktis dan hubungan emosional. Permasalahan psikologis seperti 

stress dan emosi sering muncul dikarenakan permasalahan pribadi, keluarga, maupun masyarakat. Respon 

psikologis yang muncul apabila tidak tertangani dengan baik, maka akan mengakibatkan dampak yang 

cukup serius bagi masyarakat. Salah satu solusi yang dapat diberikan adalah pelatihan mengenai 

Psychological First Aid (Psychological First Aid) dan melakukan studi kasus untuk melihat efek dari 

pelatihan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode Participatory Action Research (PAR). Penelitian 

ini melibatkan partisipasi aktif Kader PKK untuk berbagi pengalaman dan memecahkan permasalahan pada 

studi kasus yang telah disediakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan Psychological First Aid 

ini menjadikan Kader PKK mengetahui apa yang harus mereka lakukan ketika mendampingi warga yang 

sedang menghadapi permasalahan. Hasil studi kasus juga menunjukkan bahwa Kader PKK dapat menjawab 

soal dengan baik dan komprehensif. Pelatihan ini tidak hanya memberikan keterampilan mengenai 

penanganan pertama pada luka psikologis pada masyarakat. Namun, Kader PKK juga belajar mengenai 

mempersiapkan diri secara fisik dan mental sebelum mendengarkan permasalahan orang lain. 

Kata Kunci: Psychological First Aid, Kader PKK, Studi Kasus 

 

 

Abstract 

Psychological First Aid is an approach to help individuals cope with trauma, stress, or crisis situations 

through practical support and emotional connection. Psychological problems such as stress and emotions 

often arise due to personal, family, or community issues. If psychological responses are not handled 

properly, they can have serious consequences for society. One solution that can be provided is training on 

Psychological First Aid (Psychological First Aid) and conducting case studies to see the effects of the 

training. This study used the participatory action research (PAR) method. This study involved the active 

participation of PKK cadres to share their experiences and solve problems in the case studies provided. 

The results showed that this Psychological First Aid  training enabled PKK cadres to know what to do 

when assisting residents who were facing problems. The case study results also show that PKK cadres can 

answer questions well and comprehensively. This training not only provides skills on how to provide first 

aid for psychological wounds in the community. However, PKK cadres also learn how to prepare 

themselves physically and mentally before listening to other people's problems. 

Keywords: Psychological First Aid, PKK cadres, Case Study

 

1. Pendahuluan 

  Kader merupakan anggota inti atau penggerak dalam suatu organisasi atau kelompok yang 

memiliki peran penting dalam menjalankan tugasnya. Kader adalah orang yang dapat dipercaya 

untuk mampu melanjutkan dan melaksanakan tugas dengan baik. Mereka sebagai penghubung 

organisasi dengan masyarakat untuk membantu pemberdayaan masyarakat, menyampaikan 

informasi, dan menggali aspirasi. Sedangkan, PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga) juga 

memiliki peran dan fungsi dalam pembangunan masyarakat. PKK memiliki fokus utama yaitu 



ABDISEMBRANI Vol. 3 No.2, Tahun 2025, Hal. 103-111 

 

 
 

Volume 3, Nomor 2, 2025 104 | Page 

 

meningkatkan kesejahteraan keluarga dan kualitas hidup masyarakat. Lebih lanjut, Kader PKK 

merupakan mitra dari pemerintah untuk dapat melaksanakan program yang terkhusus pada 

keluarga dan masyarakat. PKK sebagai gerakan yang tumbuh dari bawah dengan perempuan 

sebagai penggera dalam membina, membentuk, dan membangun keluarga untuk mewujudkan 

kesejahteraan keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat (Supriyadi, 2016). Tujuan utama 

dari PKK adalah kesejahteraan keluarga. Melalui program PKK, masyarakat diharapkan mampu 

membawa kondisi keluarga yang sejahtera dan dapat memenuhi kebutuhan dasar manusia, 

seperti: mental, spiritual, sosial, dan material. Apabila kebutuhan dasar keluarga tercukupi, maka 

diharapkan keluarga dapat hidup sejahtera dan mandiri. Oleh sebab itu, perempuan-perempuan 

desa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dan perannya sebagai wanita melalui program 

PKK ini. 

  Di Indonesia sendiri kasus permasalahan domestik masih sangat tinggi, oleh sebab itu sangat 

dibutuhkan peran Kader PKK untuk dapat memberikan ruang aman bagi masyarakat untuk 

bercerita terkait masalahnya. Melalui Psychological First Aid dirasa mampu untuk membekali 

Kader PKK mendampingi masyarakat melalui permasalahan pribadi maupun keluarga. Banyak 

kasus rumah tangga yang berdampak pada keharmonisan keluarga di Indonesia. Perselisihan dan 

pertengkaran terus menerus sering dipicu oleh masalah ekonomi, kurangnya komunikasi, dan 

campur tangan pihak ketiga, atau poligami yang tidak sehat (Masionu, A., et al., 2024). Konflik 

selanjutnya yang sering terjadi adalah ketidakseimbangan tugas. Ketidakseimbangan tugas 

merupakan ketidakadilan dalam pembagian tugas rumah tangga dan pengambilan keputusan yang 

menjadi konflik ringan. Akan tetapi, meskipun konflik ini termasuk ringan, namun dapat memicu 

pertengkaran (Mulyani, S., et al., 2025). Selain itu, kasus rumah tangga yang cukup berat adalah 

kekerasan. Komnas Perempuan mencatat pada tahun 2004 hingga 2021 lebih dari 544.00 kasus 

KDRT. Sebanyak 12.381 kasus KDRT pada tahun 2022 dengan mayoritas korban adalah 

perempuan (Pasaribu, J., et al., 2024). Selain itu, di beberapa rumah sakit juga menunjukkan 

adanya prevalensi KDRT pada korban yang datang ke IGD sebanyak 10,9%, dengan 93%nya 

adalah perempuan (Afandi, D., et al., 2017). 

  Permasalahan dalam rumah tangga yang tidak segera ditangani akan berdampak luas pada 

kesehatan fisik, mental, sosial, dan ekonomi korban serta keluarga. Dampak fisik dan kesehatan 

meliputi luka ringan, seperti memar dan goresan, hingga luka berat seperti patah tulang, gangguan 

mobilitas, kerusakan saraf, bahkan kematian. Bukan hanya itu saja, korban juga berisiko 

mengalami gangguan kesehatan kronis, seperti sakit kepala, nyeri panggul, hingga gangguan 

reproduksi (Masih, M., et al., 2024). Selain gangguan fisik, korban juga memiliki risiko dampak 

psikologis dan mental. Dampak psikologis yang mungkin muncul, seperti depresi, kecemasan, 

gangguan tidur, penurunan harga diri, stress berat, hingga keinginan untuk bunuh diri. Pasalnya, 

dampak psikologis dapat lebih merusak diri korban daripada dampak fisik yang dialami. Korban 

bisa saja merasa tidak berdaya, takut dan terisolasi. Dampak KDRT tidak hanya dirasakan oleh 

korban saja, namun akan berpengaruh terhadap anak dan keluarga yang tinggal pada satu rumah. 

Anak-anak yang menyaksikan orangtuanya KDRT juga memiliki risiko gangguan perilaku, 

penurunan motivasi belajar, masalah sosial jangka panjang, depresi, dan menarik diri dari 

lingkungan (Doroudchi, A., et al 2023). Selanjutnya, KDRT juga berdampak pada sosial dan 

ekonomi keluarga. Keluarga yang mengalami KDRT berisiko hilangnya produktivitas kerja, 

beban biaya pengobatan dikarenakan oleh kekerasan, hingga kehilangan pendapatan. Dampak 

sosialnya, korban sering merasa isolasi sosial, mengalami perceraian, stigma masyarakat, dan 

kehilangan hak asuh anak (Wessells, M., & Kostelny, K., 2022). Oleh sebab itu, permasalahan 

domestik pada rumah tangga warga menimbulkan dampak multidimensi yang berat dan 

berkepanjangan. Dampak yang dirasakan tidak hanya pada korban langsung tetapi juga anak-anak 

dan keluarga. Oleh sebab itu, penanganan KDRT harus melibatkan aspek medis, psikologis, 

sosial, dan ekonomi secara terpadu. 

  Penanganan aspek psikologis pada penelitian ini menggunakan keterampilan Psychological 

First Aid. Psychological First Aid merupakan sebuah tindakan pertolongan psikologis pertama 

yang diberikan secara cepat dan sederhana kepada seseorang yang mengalami krisis, bencana, 
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atau trauma. Psychological First Aid akan diberikan kepada ibu Kader PKK agar mereka mampu 

membantu mengurangi dampak negatif stres, menstabilkan emosi, dan membantu pemulihan awal 

dengan cara mendengarkan, memberikan informasi yang akurat, serta memberikan dukungan 

emosional pada warga yang terdampak. Menurut WHO (2011) Psychological First Aid 

merupakan sebuah perawatan dasar yang sifatnya praktis, suportif, dan humanis yang digunakan 

untuk menolong orang yang mengalami tekanan karena bencana atau keadaan krisis, diberikan 

segera setelah masalah terjadi, dengan pendekatan yang tidak memaksa dan disesuaikan dengan 

nilai-nilai yang berlaku. Asih, M., K., et al (2021) menyatakan bahwa Psychological First Aid 

berfokus pada beberapa nilai, seperti: 1) menyediakan dukungan dan perawatan praktis yang tidak 

memaksa; 2) melindungi warga dari hal yang membahayakan; 3) bersedia untuk mendengarkan 

warga tanpa memaksa mereka untuk berbicara lebih detail; 4) bersedia membuat korban merasa 

nyaman; 5) mengenali dan memenuhi kebutuhan dasar korban; 6) membantu korban memberikan 

informasi mengenai pelayanan dan dukungan sosial. 

 

 

 
Gambar 1. Narasumber Memberikan Materi 

 

  World Federation of Mental Health (2016) menyatakan bahwa ada tiga prinsip utama dalam 

Psychological First Aid yang harus dipahami oleh pelaksana dan korban, yaitu: 

1. Look (Lihat): pelaksana wajib melakukan pengamatan mengenai keamanan, kebutuhan dasar 

(makan, minum, dan informasi), dan reaksi yang timbul seperti distress serius. 

2. Listen (Dengarkan): pelaksana melakukan komunikasi/kontak dengan orang yang 

membutuhkan bantuan, menanyakan dengan tenang terkait apa yang sekiranya mereka 

butuhkan, lalu dengarkan dan bantu korban untuk merasa tenang. 

3. Link (Jaringan): pelaksana melaksanakan bantuan kepada korban untuk menemukan tempat 

yang menyediakan kebutuhan dasarnya. Kebutuhan dasar yang sering dibutuhkan, seperti: 

akses pelayanan, penyelesaian masalah, pemberian informasi secara benar, dan 

menghubungkan korban dengan orang yang dapat memberikan dukungan secara utuh. 

Ketiga prinsip diatas disampaikan oleh narasumber seperti pada Gambar 1. Kader PKK perlu 

memahami prinsip-prinsip ini dengan tujuan agar mereka memberikan pendampingan secara 

optimal kepada korban. 
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Gambar 2. Kader PKK Berdiskusi Mengenai Kasus dalam Kelompok Kecil 

 

  Studi kasus dilakukan setelah pelatihan Psychological First Aid. Studi kasus dilakukan 

seperti pada Gambar 2 dengan memberikan kertas kasus dan Kader PKK dibagi dalam kelompok 

untuk memecahkan kasus tersebut sesuai dengan langkah-langkah penanganan Psychological 

First Aid. merupakan sebuah metode penelitian yang digunakan untuk memahami secara 

mendalam mengenai suatu fenomena, peristiwa, individu, kelompok, organisasi, atau proses 

dalam konteks kehidupan nyata (Ratnasari, A., Sudrajat, I., 2023). Namun, dalam konteks 

pelatihan Psychological First Aid, studi kasus digunakan dalam bentuk skenario atau simulasi 

yang menuntut Kader PKK menerapkan pengetahuan dan keterampilan Psychological First Aid 

pada situasi nyata atau realistis. Kader PKK diberikan skenario kasus dan diminta untuk 

mendeskripsikan respons yang tepat sesuai dengan prinsip Psychological First Aid. Jawaban 

peserta dievaluasi untuk menilai pemahaman dan kemampuan mereka dalam menerapkan 

Psychological First Aid. 

  Peningkatan keterampilan Psychological First Aid untuk Kader PKK ini dirasa sangat 

penting agar mereka mampu memberikan pendampingan secara khusus kepada masyarakat. 

Penggunaan studi kasus ini digunakan untuk memperdalam teori dan praktek secara nyata agar 

Kader PKK lebih siap dalam melakukan pendampingan. Metode studi kasus ini dirasa cocok 

untuk mengetahui tingkat pemahaman Kader PKK mengenai Psychological First Aid. 

 

2. Bahan dan Metode 

  Metode penerapan pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action 

Research (PAR). Participatory Action Research merupakan metode kuantitatif yang bertujuan 

untuk melihat suatu hal yang mampu menghubungkan proses pengabdian kepada masyarakat ke 

dalam proses perubahan sosial (Rahmat, 2020). Rahmat (2020) juga menyampaikan beberapa 

elemen yang penting dalam pendekatan Participatory Action Research ini adalah adanya 

kolaborasi, berbasis permasalahan, adanya siklus refleksi, pemberdayaan, dan transformatif. 

Kegiatan pengabdian ini berkolaborasi dengan melibatkan masyarakat lokal, yaitu pada Kader 

PKK Gunungkidul,Yogyakarta. 

  Selain itu, kegiatan pengabdian ini berangkat dari permasalahan yang ada di masyarakat 

setempat. Permasalahan yang sering terjadi adalah permasalahan domestik atau rumah tangga. 

Hal ini yang menjadi penting untuk para Kader PKK mampu merespon dengan tepat dan empatik. 

Oleh sebab itu, tim pengabdi melakukan pelatihan mengenai kompetensi Psychological First Aid 
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kepada Kader PKK yang merupakan teman terdekat masyarakat. Selama pengabdian 

berlangsung, siklus aksi - refleksi menjadi siklus yang cukup dominan. Pada siklus aksi, Kader 

PKK diminta untuk mengerjakan studi kasus dengan kasus nyata. Setelahnya, Kader PKK diminta 

untuk menuliskan aksi yang akan mereka lakukan berdasarkan studi kasus tersebut. Setelah itu 

ada proses tanya jawab dan refleksi. Refleksi ini dilakukan agar para Kader PKK memaknai 

segala aktivitas selama kegiatan berlangsung.  

  Siklus pemberdayaan ini bertujuan untuk menciptakan para Kader PKK yang empatik, 

responsif, dan berdaya sehingga mampu mengatasi permasalahan yang dialami oleh warga 

setempat. Selain itu, kegiatan pengabdian ini juga bersifat transformatif. Transformatif artinya 

pengabdian ini bertujuan untuk dapat menghasilkan Kader PKK yang terampil agar 

permasalahan pada masyarakat dapat tertangani dengan baik atau terminimalisir. Salah satu 

indikator keberhasilan pada pengabdian ini yaitu survey kepuasan pada Kader PKK dan juga 

ketepatan Kader PKK menjawab studi kasus yang diberikan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

  Pengabdian ini dilakukan dengan kegiatan kolaboratif antara tim pengabdi yang dibantu 

dengan empat mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling dengan mitra Kader PKK 

Desa Tegalrejo Gunung Kidul. Berdasarkan permasalahan yang ada, warga Desa Tegalrejo 

banyak yang mengalami permasalahan psikologis, seperti: permasalahan pribadi, rumah tangga, 

tekanan batin akibat keluarga, hingga ekonomi. Sementara itu, Kader PKK merupakan lapisan 

yang paling dekat dengan warga. Kader PKK ingin memiliki keterampilan dalam hal menangani 

permasalahan psikologis yang dialami oleh warga. Berdasarkan permasalahan dan kebutuhan Desa 

Tegalrejo, pengabdi melakukan pelatihan Psychological First Aid. Pelatihan Psychological First 

Aid ini semakin diakui sebagai intervensi penting untuk membekali tenaga kesehatan, 

responden pertama, dan masyarakat dalam menghadapi situasi krisis (Choi, E., & Chooi, Y., 

2024). Pelatihan yang pengabdi berikan mampu meningkatkan kemampuan, kepercayaan diri, 

kesiapsiagaan, dan kompetensi psikososial Kader PKK. Meskipun tidak menutup kemungkinan 

masih terdapat tantangan dalam implementasi dan evaluasi jangka panjang. 

  Model pelatihan yang digunakan adalah workshop tatap muka, studi kasus, dan reflektif. 

Pelatihan ini mengintegrasikan simulasi atau praktik langsung agar memberikan hasil terbaik 

dalam meningkatkan kompetensi dan kepercayaan diri Kader PKK (Park, J., & Choi, Y., 2020). 

Hal ini dibuktikan dengan ekspresi para Kader PKK yang sangat antusias dan melakukan 

komunikasi dua arah selama pelatihan berlangsung. Proses pengabdian berjalan dengan baik dan 

lancar. Sesuai dengan survey kepuasan peserta Kader PKK, mereka menyatakan sangat puas 

terhadap pelatihan ini. Bukan hanya ceramah, pelatihan ini lebih mengutamakan siklus aksi-

refleksi, yang mana para peserta diminta untuk mengerjakan studi kasus secara berkelompok. 

Kasus yang dihadirkan adalah kasus sehari-hari yang sering terjadi di masyarakat. Gambar 3 

merupakan contoh salah satu studi kasus dan pertanyaan reflektif yang diberikan. Kader PKK 

diberikan waktu selama 30 menit untuk berdiskusi dan menjawab pertanyaan reflektif yang 

diberikan. Diskusi terlihat sangat seru dan aktif. 
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Gambar 3. Contoh Studi Kasus dan Pertanyaan Reflektif 

 

  Melalui Studi Kasus, Kader PKK belajar mempraktikkan teori dari Psychological First Aid 

secara langsung, belajar melakukan pendampingan yang baik melalui jawaban dari pertanyaan 

reflektif yang diberikan. Setelah Kader PKK berdiskusi untuk menjawab pertanyaan reflektif, 

para Kader PKK diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya ke depan. Cara ini dilakukan 

agar para Kder PKK mengetahui lebih banyak solusi dari berbagai permasalahan yang ada, serta 

membuka forum diskusi seperti yang terlihat pada Gambar 4. 

 

 

 
Gambar 4. Kader PKK Presentasi Hasil Diskusi Studi Kasus 

 

  Indikator keberhasilan pelatihan ini dibuktikan dengan antusiasme Kader PKK dari awal 

hingga akhir acara. Selain itu, acara ini terbukti sangat berhasil dikarenakan Kader PKK dapat 

menjawab pertanyaan reflektif dengan sangat baik. Apabila dilihat dari hasil pre-test dan post-

test diperoleh gambaran hasil seperti pada tabel 1. Tabel 1 menunjukkan bahwa peserta sebelum 

diberikan psikoedukasi mengenai Psychological First Aid skornya lebih rendah daripada sesudah 

pemberian psikoedukasi Psychological First Aid. Artinya, setelah mengikuti pelatihan 

Psychologycal First Aid, kader PKK menjadi lebih mengerti mengenai bagaimana sikap yang 

harus mereka berikan kepada masyarakat yang membutuhkan bantuan penyembuhan pada luka 

mental. 
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Tabel 1. 

Hasil pretest-posttest 

 

Kelompok Jumlah Peserta Skor 

Pretest 50 140 

Posttest 50 157 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

  Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah menjawab tujuan utama pengabdian, yaitu 

membekali Kader PKK Desa Tegalrejo dengan keterampilan dasar Psychologycal First Aid 

sebagai bentuk pendampingan awal terhadap permasalahan psikologis warga. Melalui pendekatan 

partisipatif dan penerapan studi kasus, Kader PKK tidak hanya memahami konsep Psychologycal 

First Aid secara konseptual, tetapi juga mampu menginternalisasi sikap empatik, responsif, dan 

berorientasi pada kebutuhan warga. Pengabdian ini menunjukkan bahwa penguatan kapasitas 

Kader PKK menjadi langkah yang strategi dalam menyediakan ruang aman bagi masyarakat 

untuk dapat berbagi permasalahan serta memperoleh dikungan psikososial awal secara tepat. Hal 

ini dibuktikan pada hasil pre-test dan post-test peserta yang menunjukkan adanya kenaikan. 

  Selain itu, pengabdian ini juga menegaskan peran Kader PKK sebagai pendamping non-

profesional yang berfungsi sebagai garda terdepan dalam skrining awal permasalahan psikologis 

di tingkat desa, khususnya Desa Tegalrejo. Dengan keterampilan yag dimiliki, Kader PKK 

diharapkan mampu memberikan respon awal yang manusiawi, menjaga batas peran, serta 

melakukan rujukan apabila permasalahan warga memerluka penanganan profesional. Dengan 

demikian, pengabdian ini memiliki kontribusi pada penguatan sistem dukungan kesehatan mental 

berbasis komunitas di wilayah pedesaan.  

  Sebagai tindak lanjut, pengabdian selanjutnya perlu diarahkan pada penguatan sistem 

rujukan kesehatan mental yang mudah diakses oleh masyarakat Desa Tegalrejo. Hal ini dapat 

dilakukan melalui kolaborasi dengan tenaga profesional maupun pemanfaatan teknologi seperti 

telekonsultasi. Selain itu, diperlukan juga pelatihan lanjutan bagi Kader PKK untuk 

memperdalam keterampilan skrining, komunikasi empatik, serta penanganan kasus dengan 

tingkat komplesitas yang lebih seragam.  

  Pengabdian ke depan juga disarankan untuk melibatkan lintas sektor, seperti pemerintah 

desa, tenaga pendidik, dan caregiver apabila diperlukan. Pelibatan lintas sektor ini akan 

membentuk ekosistem pendampingan psikososial yang berkelanjutan. Dengan kolaborasi yang 

terintegrasi, diharapkan layanan pendampingan psikologis berbasis komunitas tidak hanya 

bersifat sementara, tetapi menjadi bagian dari sistem dukungan sosial desa yang 

berkesinambungan. 
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